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KORELASI PERSEBARAN GENTA PERUNGGU DAN CANDI 

DI PROPINSI JAWA TENGAH 

Yuniarso K. Adi 

(Museum Negeri "Ronggowarsito" Jawa Tengah➔ 

Genta dalam bahasa Sansekerta Ghanta 

bermakna bel atau lonceng. Bahan dasar pem­
buatan genta adalah logam perunggu. Benda ini 
berkembang dan dipergunakan oleh masyarakat 
Hindu-Budha. Macam genta yang diketemukan di 
Indonesia a.I: a. Genta Gantung, b. genta Pende­
ta, c. Genta Binatang, dan d. Klintingan (Endang 
Sri HS; 1981 ). Dari bermacam-macam temuan 
genta tersebut difungsikan sesuai dengan ma-cam 
dan bentuknya. Berikut akan dijelaskan mengenai 
macam-macam genta. 

a. Genta Gantung. 
Genta gantung adalah genta menyerupai 

stupa, kemuncak, namun kadang-kadang dikom­
binasi dengan patung binatang. Dinamakan gen-ta 
gantung karena pada bagian puncak terdapat 
rantai untuk menggantungkan genta ini. Pada 
ukuran kecil, genta berfungsi sebagai alat musik. 

b. Genta Pendeta. 
Genta ini tidak berantai dan pada bagian 

puncak terdapat Vajra, Cakra atau sebuah pa­
tung. Dinamakan genta pendeta karena biasa di­
pergunakan oleh pendeta dalam kegiatan upaca­
ra keagamaan. Genta pendeta bertangkai Vajra 
merupakan aspek dualisme dalam kosmos. Gen­
ta sebagai simbol feminin sedangkan vajra seba­
gai simbol maskulin (IGN Anom;1971). 

c. Genta Binatang. 
Genta ini dari depan berbentuk seperti peng­

garon sedangkan dari samping berbentuk pipih. 
Lubangnya berbentuk bulat telur dan pada kedua 
ujungnya lancip. Lubang atas berbentuk bulat pi­
pih untuk mengikatkan genta. Biasanya genta ini 
dipasang pada leher binatang peliharaan. 

d. Klintingan. 
Jenis genta ini merupakan genta yang tertu­

tup pada bagian bawahnya serta berbandul dida­
lamnya. 

Persebaran temuan genta di Propinsi Jawa 
Tengah sangat luas baik di daerah pedalaman 
maupun daerah pesisiran dari perbatasan Jawa 
Tengah dengan Jawa Barat hingga daerah per-

Berka/a Arl<eologi · EDIS/ KHUSUS - 1995 

batasan Jawa Tengah dengan Jawa Timur. Seca­
ra rinci terdapat 32 buah temuan genta dari 9 ka­
bupaten/kotamadia dengan pembagian 4 kabu­
paten pedalaman dan 5 kabupaten pesisir. Popu­
lasi temuan terbanyak adalah genta binatang ber­
jumlah 15 buah, kemudian berturut-turut genta 
pendeta 11 buah, genta gantung S buah dan klin­
tingan 1 buah. Jumlah temuan terbanyak terdapat 
dipesisiran berjumlah 20 buah, sedangkan di pe­
dalaman 12 buah (lihat lampiran tabel). 

Menarik perhatian temuan genta dari pes,­
siran sejumlah 20 buah tersebut sebagian besar 
jenis genta pendeta berjumlah 9 buah, 8 buah 
genta binatang, 2 buah genta gantung dan 1 Klln­
tingan. Sedangkan didaerah pedalaman temuan­

nya berupa genta pendeta 2 buah dan genta b1-
natang 7 buah serta genta gantung 3 buah. 

Jika dikorelasikan dengan persebaran cand1 
Hindu-Budha di propinsi Jawa Tengah nampak 
ada suatu pertentangan. Genta pendeta yang me­
rupakan alat upacara keagamaan masyarakat 
Hindu Budha lebih banyak diketemukan di daerah 
pesisir bukan di daerah pedalaman (hanya 2 (dua) 
buah saJa) sedangkan candi-candi yang 
merupakan tempat kegiatan keagamaan yang di­
pimpin oleh seorang pendeta dengan membawa 
genta di tangan kiri, di Jawa Tengah pada umum­
nya banyak terdapat di daerah pedalaman (Jawa 
Tengah Selatan). Candi yang terdapat di daerah 
utara antara lain: Dieng, Gedong songo. Candi 
Kangkung (Kendal), dan situs Bae (Kudus). Se­
dangkan Candi Dieng serta Gedongsongo itupun 
terdapat didaerah pedalaman (daerah pegunung­
an) bukan pesisir, sehingga hanya ada dua ba­
ngunan keagamaan Hindu-Budha di pesis,ran 
yaitu Candi Kangkung dan situs Bae yang kedua­
nya terbuat dari bahan batu bata. Jika dibanding­
kan dengan bangunan-bangunan candi di daerah 
pedalaman sangat tidak sebanding sebab popu­
lasi temuan candinya sangat banyak antara lain: 
Candi Borobudur, Mendut, Gunung Wukir, Pen­
dem, Lumbung, Pawon, Sukuh, dan Plaosan. Da­
ta ini tentunya menarik perhatian k1ta. Apakah je­
nis genta pendeta memang belum diketemukan 
(sebenarnya banyak)? ataukah upacara keaga­
maan di daerah pedalaman kurang begitu mem­
butuhkan genta sebagai alat kelengkapannya? .. 

Genta pendeta sebagai kelengkapan keg,at­
an upacara keagamaan masyarakat Hindu-Budha 
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" 



secara logika tentunya akan lebih banyak dike­
temukan didaerah pedalaman dibandingkan dae­
rah pesisir. Sebaliknya genta binatang yang 
berfungsi profan lebih banyak diketemukan di 
daerah pesisir dibandingkan daerah pedalaman, 
Jika dikorelasikan dengan persebaran bangunan 
candi. Temuan yang ada, menunjukkan persebar­
an genta pendeta dan genta binatang di daerah 
pesisir lebih banyak dibandingkan dengan temu­
an di daerah pedalaman. Perbandingannya 2 bu­
ah genta pendeta di pedalaman dan 9 buah di 
pesisiran; 7 buah genta binatang di pedalaman, 8 
buah di pesisiran; 3 buah genta gantung di pe­
dalaman 2 buah di pesisir; sedangkan temuan 
klintingan hanya ditemukan di pesisir, di pedala­
man klintic,gan tidak ditemukan. 

II 

Paparan data di atas menimbulkan perma­
salahan yang tentunya menarik untuk dibahas ka-

PE DALAMA N 

- BANYAK CANDI 

• SEDIKIT GENTA PENDETA 

· BANYAK GENTA B INATANG 

l 
- ADA KEGIAT AN RITUAL 
- GENT A PENDET A KURANG BERPERAN 

DALAM KEGIA TAN RITUAL 
- UPACARA RITUAL DI CANDI 
- GENTA BINATANG POPULER 

DIGUNAKAN MASYARAKA T 

Analogi diatas masih perlu dikaji ulang ka­
rena variabel-variabelnya masih perlu dikembang­
kan dan ditambah. Sebagai informasi data awal 
perlu menjadi perhatian para peneliti tentang ba­
gaimana bentuk dan tata cara upacara ritual ma­
syarakat Hindu-Budha masa lalu. Besar kemung­
kinan perkembangan pada masa sekarang ini 
berbeda dengan masa lalu. 
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rena terdapat korelasi langsung antara populasi 
persebaran bangunan candi dengan persebaran 
genta pendeta. Sesuai dengan fungsi utama ba­
ngunan candi sebagai tempat kegiatan upacara 
keagamaan Hindu-Budha (Soekmono; 197 4) ten tu 
segala kegiatannya ditunjang dengan peralatan­
peralatan upacara termasuk salah satunya genta. 
Dalam melaksanakan kewajibannya pendeta se­
nantiasa memegang genta ditangan kiri, sedang­
kan tangan kanan memegang alat-alat upacara 
lainnya atau bunga silih berganti. Sementara pen­
deta merapalkan weda mantra dengan diiringi bu­
nyi genta yang berhenti pada waktu melakukan 
mudra. Dapat dikatakan bahwa suara genta ada­
lah suatu pertanda hadirnya seorang pendeta 
(IGN Anom;1971). Dengan demikian keberadaan 
genta tidak dapat terpisahkan dari suatu upacara 
ritual keagamaan. 

Dibawah ini dapat dilihat melalui tabel kore­
lasi antara banyaknya candi dengan banyaknya 
temuan genta. 

PESIS IRA N 

- SEDIKIT CANDI 

- BANYAK GENTA PENDETA 

- BANYAK GENTA BINATANG 

l 
- ADA KEGIA TAN RITUAL 
- GENTA PENDETA BERPERAN 

DALAM KEGIA TAN RITUAL 
- UPACARA RITUAL TANPA 

BANGUNAN CANDI 

- GENTA BINATANG POPULER 
DIGUNAKAN MASYARAKAT 

Soekmono, 197 4. Candi, Fungsi dan Pengert,an­
nya Disertasi Gurubesar UI. 197 4. 

Soetarno, 1991.Aneka Candi Kuno di Indonesia. 

Dahara. Prize Semarang. 
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TABEL PERSEBARAN GENTA 
PER KABUPATEN DI PROPINSJ JAWA TENGAH 
TAHUN 1993 / 1994 

� .. .. 

-------
-----------------------========================================= 

JENIS GENTA 
NO. ASAL DAERAH NO. INV 

I 
I 

:---------------------------------------------: JUMLAH 
:PENDETA/:BINATAN<,: MUSJK / SIMBOLIK:KOLONIAL: 

I -----,-------------------------------
: UPACARA : : GANTUNG : : : 

I I I I I 

1 
I 

--------,--------,--------- --------,--------,---------, 
I I I 

: PESISIRAN 
I 
I 

---------

}.: 
2.: 
3. 

4. 
5. 

Kodia Semarang 
Kab. Kendal 
Kab. Blora 
Kab. Tegal 
Kab. Cilacap 

PEDALAMAN 

I. Kab. Semarang 
2 . Kab . · Grobogan 
3. Kab. BoyolaJi 
4. Kab. Kebumen 
5. Tanpa keterangan asaJ 

----- ------------------------------

I I I 

3 

5 

1 

1 

1 

I I 
I I 
I I 

6 
1 

1 

1 

1 
3 

1 

2 
' - ; ? ! - ! 
I I I I 

1 
1 

1 
2 

3 
6 
6 
1 
3 

1 I 
6 : 

--------,--------,--------,---------,--------
Jumlah: 11 : 15 : 3 : 1 

I 2 : 
--------,---------, 

2 : 32 : 
-----

------------ -- -- . ---------------------- - ... . - ----------=---- -- �=�=========�============== 

TABEL PERSEBARAN GENTA 

MENURLlT LETAK GEOORAFIS 
TAHUN 1993 / 1994 
-------

-------------------------------------------------------=========----- ����======= --�-��========= 

I NO. G E O G R A F I S NO. INV 

JENIS GENTA 
I I 
,---------------------------------------------, 

:PENDETA/:BINATANG: MUSIK / :srMBOLIK:KoLONlAL: 
: : : : UPACARA : : GANTUNG : 

JUMLAH 

t I • I 
-----,-------------------------------,--------.--------

1 I I 

---------,-------- --------:---------

I t I 

I.: Oaerah Pedalaman 
I 
I 

2.: Daerah Pesisiran 

2 

9 

----:--------------------------------:--------:--------

: : Jumlah : 11 

9 

8 

17 

2 I 
I 

12 

20 

--------:---------
2 ' 

I 32 
---------------------------------==

---
-------------======----================�=======����--� --------

--
---



�fUR !HAJMa lOltlSI ;ENIA 
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RONG;QIMIISJTO 
TAHUi l9'3 / 19'5 

: : : : : :::: .. :::: :_;::: :: : : : .: : : : : . ::-. -: ::: : : : :: ::: : : : : : : : : : : :: : :::::::: :: : : : : -. :: ....... .: :: : :: : : : : : : : : : : : : 
!ENIS still 

110. ASAI. llilEMII •• !NV :------------------------------------------: JUIIUII 
:PENOEU/:l!IIAIIK: NUS!l / ;stlll0lll:10LOUAL: 
: UPACAM : : �ITUIIG : 

I--•·•·••-•••••••••••••••••••••••-•• ·•-• ........ 1 •••••••' ............ 1 • ..,,..., • .., .... 1 .......... ,. I•••••--•'••·•-•••••• I 
I I I t I I I I I 

' ' ' 

' 

' 
,. ' 

I.: Os. ,attlOA, llC. '®1119p,ti, .!608 

' ' 
114. Stu�l9 

2.: Os. Jur119jero, lee. JtDOn, 4172 
l1b. llor• 

' 
J.: OS. Jur,ngjero, lte. Jepon, 1171 

: la. Um 
' ' 

4.: Ok. CoYO, Os. lllu■eur1119 Idun 4300 ' 

' ' 
5.: 

6.: 

7.: 

a.! 

9.: 

' ' 
!O.: 

' ' 
11.: 

l2.: 
' ' 

13.: 

u.: 

15.: 
' ' 

16.: 

' ' 

lee. Pvloiulo1, Ub. ,roboiift 

Os. Pite■on, he. Gunung�ti 3609 
lod. StHring 

hb. Ciheap :£2.2242 

Os. Plubungin, lee. Jubu, m 

Ub. SJor, 

Os. Jurangjro, lee. Jei,on, ◄lll ' 

l,b. 8lora 

lee. Pigeruyung, lib. !endal 4089 

lee. ,.,,,11uog, hb. lewl con 

ltc . Pagef9YUl9, lib. ltndal 4090 

lee. P19KtY119, lib. ltwl 4091 

lee. PageruyWlf, lib. lelldl I 4087 

lee. hge ru-,ung, hb. lffldal 4088 

0$. ci,-.r, lee. "ndr1119N19 l'4l 
lab. Cilacap 

11.: Os. Cisuaur, lee. Gandrua9u119u 1942 ' 

lib. Cilaeap 

1a.: Os. Cisum, lee. GandrunguJ19u £2.2101: 
lab. Cihtap 

' ' 
t,.: lib. ,rebo<)an 4l07: 

20.: Os. Pltnon, lee. Gunllfl'lpati 
' ltd. S-r119 ' 
' ' 

11.: lod. Tegil 
' ' 

Z2 .• : IJi_ Ciheap 
. ' 

is.: 0$. Oragankaepar, lee. N�uk, 2w: 

lib. loyohli 
' 
' 

24.: Os. Jur11gjro, lee. Jepaft, ♦11◄: 
lall. llm 

' ' 
�-: h. J•rangjro, lee. Jepan, ms: 

W. tltn 

26.: 

27.: lab. !ebulen 

za.: lab. WUHn 

" 
,� 

' 
' ' ' 

:-----: -- - - ---------· ............ ________ ..,_: --------: ·--·----: -·------: --------·: --------: --------
: _ : : Ju.hh : l I l 7 l2 
-----· -.... : ..... :: ...... 

--......... --: : : :::::::: :::: :::: ::: :: ::: : ::: ::: : : : : : : : :: : : ::::::::: ::: : : : : : : : : : 
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GENTA PENDETA / UPACARA 

No. lnventaris : 4172 
Asal Desa Jurangjero, Kecamatan Jepon, Kabupaten Blora 

GENTA �ENDETA / UPACARA 

No. lnventaris : 3608 
Asal Desa Patemon, Kecamatan Gunung Pati, Kotamadia Semarang 
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GENTA BINATANG 

No .. lnventaris : 2143 
Asal Desa Dragankampar, Kecamatan Musuk, Kabupaten Boyolali 

GENTA GANTUNG / MUSIK 

No. lnventaris : E2. 2242 
Asal : Kabupaten Cilacap 
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GENTA SIMBOLIK 

No. lnventaris : 3942 
Asal Desa Cisumur, Kecamatan Gandrungmangu, Kabupaten Cilacap 

GENTA KOLONIAL 

No. lnventaris 
Asal : Kabupaten Cilacap 
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GENTA KOLONIAL 

Asal Kotamadia Tegal 
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